

















Pertumbuhan Kota dan Masalahnya
Kota besarmemiliki medanpengaruhyang luas terhadap
wilayahsekitarnya(GilbertdanGugler,1996:1).Investasiswasta,baik















konsentrasilahan yang semuladipergunakanuntuk pemukiman
kemudianberalih sebagaipemenuhankebutuhankota. Kawasan
hunian terdesakmenjadi terkonsentrasidi wilayah tertentuatau
terpusatsecaraspasial.
Kota-kotaprimasi cenderungmelakukanpenyerapanatau















Devas dan Rakodi (1993)mengetengahkanbahwa 40-50%
penduduk di dunia ketiga hidup di slum areadengan segala
keterbatasannya.Kondisi tersebutmerupakanlampu merahbagi
negara-negaraberkembanguntuksegeramelakukanperbaikantaraf




persoalanhuni~mdan kepadatanpendudukyang tidak terkendali.




produktif yang merangsang usaha di bidang ekonomi dan


































untuk mencarinafkahjika hanyadenganketerbatasanbekal yang
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dimiliki. Pesimismemasyarakat muncul ketika di sekitarpemukiman










saja (survive),bukanuntuk memperjuangkankeinginanyang lebih





Proporsi penduduk kota terus bertambah. Data yang













rnanifestasi yang nyata dari era revolusi perkotaan. Dampak
lanjutannyadalahsemakinmenurunnyakualitashuniandi perkotaan.
Pendudukyangtidakmampumenjangkauperumahanlayak
akhirnya akan terdampar di kawasan kumuh yang akhirnya
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terkendali lebih banyak menimbulkan peningkatan permintaan





jenis permintaanini masing-masingmempunyai permasalahan
tersendiri.Apabila sekelompokorang memerlukansaranatempat
tinggal, tetapi mereka tidak mempunyai kemampuan untuk









layak dan aman.Di sampingitu kebutuhanakanrumahberkaitan
dengantingkatkepuasanseseorang.Nirwono dan Hidayat dalam
Blaang(1986:18)mengetengahkanempattingkatkebutuhanrumah





tinggal dan pusat kegiatanbudaya manusia yang memberikan












rumah yang memenuhipersyaratanteknis dan kesehatanserta
menempatilingkunganyangsehat.Berpijakdari kontekskawasan
makaanalisisperumahanakanselaludiwarnaiolehperdebatantentang
bagaimana tata ruang, pemeliharaan sanitasi lingkungan dan




















mutlak rumah berdiri membutuhkan lahan. Guna terpenuhi
persyaratanperumahanyang memadaidan lingkunganyang baik
makasebuahrumahmemerlukanlahanyang cukup.Sementaraitu








perumahan dan lahan untuk sarana dan prasarana kota ini di
permukaansecaraserentakmaka akan menjadi semakin kritis.






pemerintahan dan masih banyak lagi. Fenomena ini semakin
memperjelasapayang disampaikanoleh Prawirosumantri dalam
Blaang (1986:73),"perumahan mempunyai hubungan dengan
perkembangankota."Sehubungandenganteoripertumbuhankotadan





pergeseranfungsi suatu lahan yang semulaberupatanahlapang,
persawahan,pekaranganataubahkankawasanperumahankemudian
digusurdandipergunakanuntukmendirikangedung-gedungseperti
kawasan wisata, perusahaan,pusat pembelanjaandll. "Jakarta,













tersebut,ada kepentinganmasyarakatyangjauh lebih urgen telah
dikorbankan.
Resikoyang munculakibatpembangunanfisik kota adalah
anggotamasyarakatkehilangantempattinggal,sementaragantirugi




yang dimiliki untuk dijadikan sebagai arena proyek, yang
sesungguhnyabelumtentumanfaatnyabagimasyarakat.Bahkandi
kampung-kampungataukawasanyang tertimpaproyek, acapkali
terjadi demo menuntutganti rugi yang memadai.Fenomenaini
memperlihatkan, ada perbenturan kepentingan antara
mempertahankanlahanperkampungandi tengah-tengahkotaatau
membiarkanpertumbuhankota dengan sagalakonsekuensinya
termasuk mengorbankan lahan pemukiman penduduk untuk
kepentinganpembangunanpusat-pusatkota.Sementarapembangunan
fisikkotayangpesatakanmemunculkansemakinmenciutnyakawasan
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telahterdegradasiakibatpengolahanlimbahyangkurangsempuma,




si miskin dan si kaya.Hal ini disebabkanoleh beberapamasalah,





Udara yang polutif dan lingkungan tercemarakibat tidak
adanyasaranapembuanganlimbah yang tidak sempurna telah
menurunkan kualitas pemukiman. Kawasan industri mestinya
dilengkapidengansaranadanprasaranapengolahandanpembuangan
limbah yang memadai.Dengandemikian lingkungan akan lebih
terpelihara,polusijugadapatdikendalikan,danlahantidaktercemar.




hari, sehinggaJakartamenghasilkan80 ton sampahperhari.
Pola ini tampaknyadiikuti kota-kotabesarlain di Indonesia
sepertiSurabaya,Semarang,Medan dan Ujung Pandang.
Beberapakotabesarakanterancamolehsampahpadatdancair




UPL tetapi tidak efektif atau tidak dioperasionalkan.
Penumpukan sampah padat di kota diperburuk dengan
kurangnya fasilitas lokasi pembuangansementara (TPS)
maupunlokasipembuanganakhir(TPA). BahkanTPA justeru
menimbulkan pencemaranlijit (cairan) yang keluar dari
tumpukansampahdanmerembesmasukkeair tanah.(Lubis
danSambodo:1994:224).
Sedangkan imbas lingkungan yang polutip akan dapat
menyengsarakanmasyarakatdi sekitamya.Tercemamyatanah,udara
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mencapaitingkatserius.Masyarakatmiskin baik yang melakukan
urbanisasi ke kota, maupun penduduk asli yang tergusur oleh
pembangunan fisik kota, akan terpinggirkan. Karena sulitnya
memperolehpendapatanyangmemadai,masyarakatmenjadisulit
untukmemperolehperumahanlayakuntukbertempattinggal.Rumah
liar adalah merupakanalternatifyang mudah dan murah untuk
dijangkau.Jalan pintasyangdapatditempuholehmasyarakatyang




kedua kepentinganbaik penyediaanlahan pemukimanmaupun
pertumbuhanfasilitaskota,dengandiimbangitindakanpengendalian,
baik pengendalianpertumbuhanpenduduk maupunpertumbuhan




yang dapat merangsangpertumbuhan sektor perekonomian di
pedesaan.Kebijakani idapatmengurangikekuatanpushfactor,karena
dimungkinkanterdptanyalapangankerjabaru.Dengansaranadan
prasaranayang memadaidi desa,masyarakatdapat lebih mudah
melakukanaktivitasperekonomian,sepertipengangkutanhasilbumi
kekotaataukedaerahlain.Semangatdanharapanbaruakanmenguat
dengantersedianyaprasaranadan saranayang memadaidi desa,
sehinggamasyarakatdapatmemaksimalkankegiatanperekonomian.
Saranadan prasaranayang lebih baik dapatmenggerakkanroda
perekonomiandi banyakbidang,sehinggaterdpta diversifikai di
bidangperekonomianmisalnya;pertanian,industrikedl,danhome
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Terbukti bahwa tipologi perumahandi perkotaansangat















Dari sekian bangunan perumahan,ada perumahanyang
dibangunseearalegaldan adayang illegal,bahkankadang-kadang
menempatitanahnegara,bangunanyangtidakmemiliki1MBsering





Condomminiummerupakan rumah susun yang mewah dengan
konstruksiyangbagus,dilengkapidengan fasilitasmemadaidan
aksesoriyang menarik,sedangkanflat adalahrumah susun yang








Ambar Tegllh SlIlistiyalliProblema dall Kebijakall Per/llnahall di Perkotaall
peluanggolonganmiskin u~tukm~ngkonsolidasikan.p~r~mahan
miskin." Pernyataanyang dlsampalkankedua penuhs 1msangat












suatusegmenmasyarakatmiskin yang harus menanggungresiko
terbesaratasdampaklingkungankota.








Telah banyak kebijakanyang digulirkan oleh pemerintah
berkenaandengan masalahperumahan, tetapi hingga sekarang
kebijakanitu belummampumengatasiproblemperumahansecara
tuntas.Kebijakanperumahandari pelitake pelitadapatditelusuri
sebagaiberikut;pada Pelita I kebijakanpembangunandi bidang
perumahanadalahberupapembangunanperumahanpercontohan.
DisusulpadaPelitaII dengandiluneurkannyaKeppresNo. 35tahun
1974denganmembentukBadan Kebijakan Perumahan Nasional
dengansubstansipokok;pertama,pendirianperumahanumum
(peJ:um),pembangunanperumahan nasional (perumnas) yang
kemudiandiaturolehPeraturanPemerintahNo. 29tahun1974;kedua,
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samping itu dilengkapi dengan Program Perbaikan Kampung
(KampungImprovementProgramjKIP),melalui perintisanperbaikan




Kemudian'pada Pelita V kebijakan diarahkan pada peremajaan
pemukimankota,denganInpresNo.5/90,penataanruangdenganUU




Undang-undang,7 PeraturanPemerintah,5 Keppres,1 Inpres, 1
Peraturan Presidium Kabinet, 1 Kepmen Bidang Ekonomi dan
Keuangan,6KepmenPerumahanrakyat,7KepmenPekerjaanUmum,






kumuh adalah kebijakan KIP, karena kebijakan ini selain
memperhatikan konstruksi, bentuk dan penataan bangunan
perumahanjuga memperhatikankebersihan,keindahan,kesehatan




kecil, sedangdan besardari Pelita I hinggaV. PadaPelita I dan II
pelaksanaanprograqtpercontohan,dilanjutkan pelita III dan IV
berhasilmelaksanakanperbaikanpada679kota,dengan24,4jutajiwa























Pertama,penyediaanlahan perumahandi perkotaanyang cukup
denganperencanaantatakota terpadudan pola pertumbuhankota
yangtepat,sehinggatidak mengurbankanpemukimanpenduduk.
Kedua,memperbanyak pembangunan perumahan rakyat yang
memenuhipersyaratanteknisdan kesehatansertaterjangkauoleh




































orang yang tinggal di dalamnya dengan mudah memperoleh






lahan kerja. Sedangkanruang terbuka antar blok rumah dapat
dipergunakanjuga sebagaitempatpedagangkaki lima yang tidak
terlalumakantempat.









Ambar TegllizSlIlistiyalliProblema dall Kebijakall Pemmalzalldi Perkotaall
dikehendaki sebagaisasaranadalah para urban dari desa,maka
hendaknyamemperhatikanbudayapadaumumnyayangberkembang
di pedesaan,sepertikomunikasi antar warga, pengasuhananak,
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